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Abstract: This study aims to delermin@]e effect of facilities, attractiveness, and accessibility on the decision to
visit the Pasuruan date palm plantation. This research is a descriptive research using quantitative methods. The data
collection technique is by distrting questionnaires to 100 respondents who are tourists who have visited the
Pasuruan date palm plantation. The analytical technique used in this research is multiple linear regression using
SPSS (Statistical Program for Social Science) version 18 for windows. The results of this study indicate that the var-
1able of facilities affects the decision to visit, the variable of attractiveness affects the decision to visit, the variable
of accessibility affects the decision to visit, and the variables of facilities, attractiveness, accessibility simultaneously
influence the decision to visit the Pasuruan date palm plantation.

Keywords: facilities; attractiveness; accessibility; decision to visit

Abstrak: Penelitian ini bertujuan lnuk mengetahui pengaruh fasilitas, daya tarik, dan aksesbilitas terhadap kepu-
tusan berkunjung di kebun kurma Pasuruan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode kuantitatif. Teknik pengambilan data yaitu dengan menyﬂr kuesioner pada 100 responden yang merupa-
kan wisatawan yang telah berkunjung di kebun kurma Pasuruan. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah regresi linier berganda yang menggunakan program SPSS (Statistical Program for Social Science) versi
18 for windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas berpengaruh terhadap keputusan berkun-
jung, variabel daya tarik berpengaruh terhadap keputusan berkunjung, variabel aksesbilitas berpengaruh terhadap
keputusan berkunjung, dan variabel fasilitas, daya tarik, aksesbilitas berpengaruh secara simultan terhadap kepu-

tusan berkunjung di kebun kurma Pasuruan.

Kata Kunci: fasilitas; daya tarik; aksesbilitas; keputusan berkunjung

PENDAHULUAN

Pembangunan di sektor pariwisata
memiliki salah satu tujuan yaitu diantaranya
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, kese-
jahteraan masyarakat, menghapus kemiski-
nan, serta mengatasi masalah pengangguran.
Pembangunan pariwisata yang bermuara
kepada tujuan tersebut pada dasarnya tidak
akan lepas oleh peran serta masyarakat dan
pemerintah daerah sebagai regulatornya. Da-
lam peran tersebut ikut serta mengimple-
mentasikan ke dalam bentuk macam pela-
yanan jasa pariwisata. Begitupula yang ter-
jadi pada sektor pariwisata di negara Indo-
nesia, dewasa ini sektor wisata telah mem-
berikan sumbangsih yang besar dalam
meningkatkan devisa negara. Sumbangan
sektor pariwisata kepada negara kali ini
menempati urutan ketiga setelah ekspor

minyak dan gas serta ekspor tekstil dan
manufaktur pariwisata juga dapat mening-
katkan kesempatan usaha dan lapangan kerja
baru serta meningkatkan pendapatan baik
pemerintah pusat, daerah, dan masyarakat.
Semua bentuk dari fasilitas dan pelayanan
yang tersedia pada suatu daerah tujuan
wisata yang dapat memuaskan suatu kebu-
tuhan dan keinginan dari wisatawan selama
mereka berkunjung di daerah tujuan wisata
tersebut, semua bentuk daya tarik wisata dan
segala bentuk kemudahan untuk memper-
lancar perjalanan (Yoeti, 2018).

Kebun kurma Pasuruan merupakan
tempat wisata yang ramai dikunjungi dan
menjadi wisata andalan serta salah satu daya
tarik bagi pengunjung yang datang di kabu-
paten Pasuruan. Objek wisata kebun kurma
Pasuruan terletak di jalan raya utama Sura-
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baya-Malang di desa Sukorejo, kabupaten
Pasuruan, Jawa Timur. Objek wisata ini
memiliki fasilitas yang dapat dinikmati dian-
taranya yaitu wahana-wahana yang menarik,
toilet yang bersih dan mudah ditemukan,
adanya tempat ibadah, tempat oleh-oleh,
penunjuk arah dan denah lokasi wisata serta
lahan parkir yang cukup luas untuk menam-
pung motor, mobil hingga bus. Objek wisata
ini juga memiliki daya tarik yang unik agar
meningkatkan jumlah wisatawan yang
berkunjung misalnya pengelola objek wisata
kebun kurma mengadakan program-program
yang rutin diadakan seperti manasik haji,
pembelajaran pohon kurma yang meliputi
jenis dan manfaatnya serta pembuatan kue
olahan dari buah kurma untuk oleh-oleh
wisatawan. Selain itu, aksesbilitas menuju
objek wisata kebun kurma ini mudah
ditemukan karena dekat dengan pusat kota
dan jalannya sudah beraspal sehingga
memudahkan wisatawan untuk berkunjung.
Namun pada kenyataannya, dapat
dilihat bahwa jumlah pengunjung wisata ke-
bun kurma Pasuruan pada tahun 2018

2
cenderung mengalami fluktuatif. gal ini
dapat dipengaruhi oleh banyak faktor salah
satunya yaitu fasilitas yang kurang menarik
seperti wisatawan yang berkunjung tidak di-
perbolehkan memetik buah kurma dari ke-
bun kurma Pasuruan, sedangkan wisatawan
berharap dapat memetik buah kurma setelah
mereka mengunjungi wisata tersebut. Disisi
lain menurut sebagian besar wisatawan daya
tarik yang diberikan objek wisata kebun
kurma Pasuruan sudah cukup baik karena
memiliki suatu keunikan dan keindahan
yang berbeda dari objek wisata lainnya.
Selain itu terdapat beberapa kemungkinan
yang menyebabkan belum optimalnya
jumlah wisatawan untuk berkunjung di
wisata kebun kurma Pasuruan seperti ku-
rangnya aksesbilitas yang diberikan karena
untuk masuk kedalam objek wisata ini perlu
melewati jalan yang sedikit sempit dan jalan
yang sebagian belum beraspal.

Berdasarkan analisa diatas, dapat
dilihat data jumlah wisatawan yang berkun-
jung di objek wisata kebun kurma Pasuruan
pada tahun 2021 berikut :

Tabel 1. Data jumlah pengunjung kebun kurma Pasuruan Tahun 2021

Bulan

Jumlah Pengunjung

Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

10.030
7.506
7.878
6.987
4.968
10.127
9.984
5.256
9.741
9.231
6.423
7.902

Sumber : Wisata Kebun Kurma Pasuruan, 2021

TINJAUAN PUSTAKA

Fasilitas berfungsi guna memenuhi
kebutuhan wisatawan yang selama tinggal
untuk sementara waktu di daerah tujuan
wisata yang sedang dikunjungi. Fasilitas
merupakan salah satu faktor yang secara

nyata mempengaruhi konsumen, untuk
mengkonsumsi produk yang sedang dita-
warkan (Morissin & Mill, 2010). Daya tarik
wisata adalah suatu bentukan dari dari aktifi-
tas dan fasilitas yang saling berhubungan,
yang dapat menarik minat wisatawan atau
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pengunjung untuk datang ke suatu daerah
atau tempat tertentu (Marpaung & Sahla,
2017). Daya tarik adalah salah satu faktor
yang sangat mempengaruhi, pula wisatawan
yang datang pada suatu daerah tujuan
wisata. Dengan tersedianya sarana maka
akan mendorong calon wisatawan, untuk
berkunjung dan menikmati objek wisata,
dengan waktu yang relatif yang lebih lama,
Aksesbilitas (accesbilities) yaitu semua yang
dapat memberi kemudahan  kepada
wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah,
tujuan wisata. Daya tarik wisata harus
mempunyai empat komponen yaitu attrac-
tion, accessibilities, amenities atau fasilitas,
dan ancillary service (Rindani, 2016).
Aksesbilitas (accesbilities), yaitu semua
yang dapat memberi kemudahan kepada
wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah,
tujuan wisata. Objek wisata yang memiliki
keunggulan, daya tarik dapat dikembangkan
sebagai objek unggulan salah satunya men-
jadi  poros dalam pengembangannya.
Keberadaan poros pengembangan tersebut
dapat memicu perkembangan dari objek-
objek wisata lainnya. Sedangkan objek-
objek yang masih belum berkembang, secara
sinergis dapat ikut serta berkembang melalui
sistem perencanaan yang diarahkan memicu
dalam perkembangannya.
METODOLOGI PENELITTAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian d#hgan menggunakan metode
kuantitatif. Metode ini disebut dengan
metode kuantitatif karena dalam data
penelitiannya berupa angka-angka dan
menggunakan analisis statistik. Metode
kuantitatif juga disebut sebagai metode ilmi-
ah atau scientific karena telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu kongkrit atau
empiris, objektif, terukur, dan sistematis.
Penelitian dilakukan di wisata kebun kurma
Sukorejo yang berlokasi di Desa Sukorejo,
Jalan raya utama surabaya-malang, kabu-
paten Pasuruan, Jawa Timur. Pada penelitian

ini menggunakan jenis pendekatan kuanti-
tatif dengan menggunakan format penelitian
eksplanasi dengan menggunakan metode
survey dan untuk data sekunder didapatkan
berdasarkan data-data dari pengelola wisata
kebun kurma Pasuruan.

Agar memperkuat kebenaran data, maka
penelitian ini menggunakan metode survey
dengan menyebarkan kuesioner dan wa-
wancara terstruktur pada pengelola objek
wisata yang dijadikan sebagai objek
penelitian. Jadi rancangan pada penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif yang
kemudian membentuk populasi dan sampel
dengan menggunakan teknik nonprobability
sampling dan melakukan pengambilan sam-
pel dengan teknik purposive sampling.
Populasi dapat diartikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subjek yang mempunyai kualitas serta
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan nantinya akan
ditarik kesimpulannya. Jadi populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah se-
luruh wisatawan yang sudah berkunjung di
objek wisata kebun kurma Pasuruan.

Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
penelitian tersebut (Sugiyono, 2017). Teknik
sampling pada dasarnya terdiri dari dua
macam yaitu teknik probability sampling
dan teknik non probability sampling.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dil-
akukan menggunakan teknik nonprobability
sampling. Nonprobability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberi
tidak peluang atau kesempatan yang sama
pada seluruh anggota populasi untuk dijadi-
kan sampel. Teknik sampel yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan teknik
Nonprobability sampling dengan teknik
purposive sampling dimana peneliti menen-
tukan pengambilan sampel dengan cara
menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
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wisatawan yang sudah berkunjung di objek
wisata kebun kurma Pasuruan yaitu
sebanyak 100 orang.

Jenis data yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah
menggunakan data kuantitatif. Data kuanti-
tatif adalah data yang berupa angka-angka
yang kemudian dianalisis menggunakan data
statistic (Sugiyono, 2017). Data dalam
penelitian ini juga diperoleh dari data kuali-
tatif dimana data tersebut tidak dapat di-
wujudkan kedalam bentuk angka melainkan
dalam bentuk penjelasan yang menggam-
barkan keadaan, pendapat, persepsi, dan
diukur secara tidak langsung. Sumber data
merupakan subyek dari mana data dapat di-
peroleh. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu data
primer dan data sekunder.

Dalam penelitian ini teknik yang
digunakan dalam penelitian data yaitu beru-
pa kuesioner (angket). Kuesioner adalah
teknik pengumpulan data berupa pertanyaan
atau pernyataan tertulis yang tertutup atau
terbuka yang dapat diberikan kepada re-
sponden secara langsung atau tidak langsung
melalui kiriman pos atau internet (Sugiyono,
2017). Dengan kuesioner terbuka dan ter-
tutup maka responden akan leluasa menja-
wab pertanyaan atau pernyataan yang ada di
dalam lembar kuesioner tersebut sesuai
dengan isi hati nurani setiap individu.

Dalam penelitian ini, jawaban yang
diperoleh dari setiap responden akan diukur
dengan menggunakan skala likert. Skala lik-
ert digunakan untuk mengukur sikap, pen-
dapat, dan persepsi seseorang atau seke-
lompok orang tentang fenomena sosial

ESugiyono, 2017). Variabel yang akan
diukur dengan skala likert maka akan dijab-
arkan menjadi indikator variabel. Selanjut-
nya indikator tersebut akan menjadi titik
tolak untuk menyusun item-item instrumen
yang dapat berupa menjadi sebuah pertan-
yaan atau pernyataan.

Dengan ini maka dapat ditentukan
beberapa jumlah butir pertanyaan di setiap
variabelnya yaitu variabel fasilitas sebanyak
tiga butir pernyataan, variabel daya tarik
sebanyak tiga butir pernyataan, variabel
aksesbilitas sebanyak tiga butir pernyataan,
variabel keputusan berkunjung sebanyak ti-
ga butir pernyataan. Sehingga total kese-
luruhan pernyataan dari setiap variabel
sebanyak dua belas butir pernyataan yang
diambil dari 100 responden.

EIASIL PENELITIAN
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Pernelitian ini menggunakan uji normali-

tas secara stastistik dengan memilih Sig-

nifikasi di bagian Kolmogorov Smirnov.

Adapun ketentuan yang digunakan se-

bagai berikut:

1) Jika angka signifikasi uji Kolmogo-
rov — Smirnov Sig. < 0,05 maka data
tidak dapat berdistribusi secara nor-
mal.

2) Jika angka signifikasi uji Kolmogo-
rov — Smirnov Sig. > 0,05 maka data
dapat disebut berdistribusi secara
normal.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation  1,77970938

Most Extreme Differences Absolute 094
Positive 048

Negative -, 094

Kolmogorov-Smirnov Z 939
341

nymp. Sig. (2-tailed)

Sumber : Output data SPSS

Dari hasil pengujian diatas, diperoleh
nilai asymp.sig dari uji Kolmogrov Smirnov
sebesar 0,939 dimana nilai tersebut lebih be-
sar dari pada 0,50 ( >50 ). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistri-
busi normal. Untuk mengetahui normal atau
tidaknya menggunakan Plot Of Regression
Stgiardized Residual.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas ini bertujuan agar
peneliti mengetahui apakah data sudah
sesuai dengan garis linier atau tidak. Uji

linier dapat dikatakan dgpgan melihat
ANOVA tabel. Uji linierias pada penelitian
ini menggunakan Test for linearity dengan
ukuran signifikasi sebesar 0,05. Jika nilai
signifikasi melebihi nilai 0,05 ( > 0,05 )
maka dapat dikatan bahwa antar variabe tid-
ak memiliki hubungan yang linear, namun
sebaliknya jika nilai yang didapat kurang
dari 0,05 ( < 0, 05 ) maka dapat dikatakan
bahwa antar variabel memiliki hubungan
yang linier.

Tabel 3. Hasil Pengujian Linieritas

Variabel g SELine o ndisi Kesimpulan
arity
X1 =Y 18,431 0000 Sig. <005 Linier
X2 Y 18,761 0000 Sig. <005 Linier
X3 mpY 22,408 0000 Sig. <005 Linier

Sumber : Output data SPSS

Berdasarkan hasil pengujian
penelitian tersebut diperoleh nilai sig. Line-
arity untuk variabel kinerja pemasaran
dengan orientasi pelanggan sebesar 0,000
(0,000 < 0,05), variabel kinerja pemasaran
dengan orientasi pasar sebesar 0,000 (0,000
< 005), dan variabel kinerja pemasaran
dengan inovasi produk sebesar 0,000 (0,000
< 0,05). Dari seluruh variabel tersebut telah
menunjukikan nilai sig. Linearity < 0,05
maka dapat dikatakan bahwa hubungan antar
variabel bersifat linear, yang artinya jika ada

kenaikan skor variabel bebas diikuti dengan
kenaikan skor variabel terikat.
3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya penyimpan-
gan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi
yang terjadi antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan yang lain
pada model regresi. PAdapun langkah -
langkah pengujiannya adalah : banyak sam-
pel (N) = 100, banyaknya variabel inde-
penden (k) = 3, taraf signifikan yang
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digunakan (a) = 5%, selanjutnya dilihat pada
tabel Durbin Watson diperoleh dL = 1,6131
dan dU = 1,7364. Adapun ketentuan yang

digunakan untuk mengambil keputusan pada
uji autokorelasi dapat dilihat dari tabel beri-
kut :

Tabel 4. Hasil Pengujian Autokorelasi
Model Summary"

Adjusted  Std. Error of  Durbin —
Model R R
¢ square. g Square  the Estimate Watson
1 ATT 228 204 1,807 1,887

Sumber : Output data SPSS

4. Uji &temskedasﬁsitas

Ada beberapa cara untuk mendeteksi
ada atau tidakny heterokedatisitas yaitu
dengan melihat ada atau tidaknya pola ter-
tentu pada grafik scatterplot antara SRESID
dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang
telah diprediksi, sumbu X adalah residual
yang telah di studentized. Dasar analisisnya
jika ada pola tertentu, seperti titik — titik

yang ada membentuk pola tertentu yang ter-
atur (bergelombang, melebar, atau menyem-
pit), maka terjadi heterokedatisitas. Namun
sebalinya, tidak terjadinya heterokedatisitas
yaitu jika didalam scatterplot titik-titik dapat
menyebar secara acak, baik di bagian atas,
di bagian angka nol dari sumbu vertikal atau
sumbu Y.

Gambar 1. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Scatterplot

Regression Studentized Residual

Valus

Sumber : output data SPSS

gerdasarkan gambar diatas, maka
dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola terten-
tu dan scatterplot titik — titik menyebar
secara acak, baik dibagian atas angka 0 atau
dibagian bawah angka 0 dari sumbu vertical
atau sumbu Y, maka dapat menunjukkan
bahwa tidak terjadi heterokedatisitas.
5. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah suatu model regresi terdapat
korelasi antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak

terjadi korelasi antar variabel independen.
Pengujian multikolinearitas dilihat dari be-
saran VIF (Variance Inflation Factor) dan
tolerance. Tolerance mengukur variabel in-
dependen yang terpilih dan tidak dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai
VIF yang tinggi ( karena VIF = l/tolerance).
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolinearitas ada-
lah nilai tolerance > 0,01 atau sama dengan
nilai VIF < 10.
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Tabel 5. Hasil Pengujian Multikolinearitas
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

]

oc

1 (Constant)
Fasilitas
Daya Tarik
Alksesbilitas

674 1,484
074 1,483
999 1,001

Sumber : Data output SPSS

1

Bari hasil pengujian diatas, diperoleh
nilai VIF untuk variabel fasilitas sebesar
1,484 ( < 10 ), variabel daya tarik sebesar
1483 ( < 10 ), dan variabel aksesbilitas
sebesar 1,001 ( < 10 ). Berdasarkan hasil
pengujian yang diperoleh maka dapat dinya-
takan bahwa regresi linier berganda yang
digunakan dalam penelitian ini bebas dari
multikolinearitas. Yang berarti bahwa dian-

A. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi dalam penelitian ini
merupakan analisis yang digunakan untuk
mengukur suatu variabel bebas terhadap
suatu variabel terikat. Dalam penelitian ini
terdapat variabel fasilitas (X1), daya tarik
(X2), aksesbilitas (X3), dalam
mempengaruhi variabel keputusan berkun-
jung (Y) di kebun kurma Pasuruan.

tara  variabel  bebas  tidak  saling
mempengaruhi.
Tabel 6 Tabel Uji Regresi Linier Berganda
Coefticients®
Standardized
Model Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
[ (Constant) 3,207 1,707 1,879 063
Fasilitas 297 132 245 2,247 027 674 1484
Daya Tarik 300 JA23 265 2430 017 674 1483
Aksesbilitas 119 074 145 1,664 110 999 1,001

Sumber : Output Data SPSS

Berdasarkan hasil yang ada pada
tabel diatas dapat diketahui model re-
gresinya dari keempat variabel sebagai beri-
kut :

Y=a+bhX;+b:Xs+b:Xs+e
Y =3,207+0,297 X, + 0,300 X; + 0,119 X3 ¢

B.Engujian Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji t)
Uji t (parsial) digunakan untuk menguji
pengaruh orientasi pelanggan, orientasi
pasar, dan inovasi produk secara parsial
terhadap kinerja pemasaran
menggunakan uji t. Berikut adalah hasil
uji parsial dapat dilihat pada tabel beri-
kut ini.
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Tabel 7. Pengujian Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Standardized Co-
Model Unstandardized Coefficients efficients
B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3.207 1,707 1,879 063
Fasilitas 297 132 245 2,247 674
Daya Tarik 300 A23 265 2,430 674

_aAksesbililels 119 074 145 1,664 999

Sumber : Output Data SPSS

Dengan menggunakan tingkat ke-
percayaan sebesar 5% (a = 0,05) dan degree
of freedom sebesar k =3 dan df2=n-k -1
(100 — 3 — 1 = 96) sehingga diperoleh tuapel
sebesar 1,6608 maka dapat disimpulkan se-
bagai berikut :

a) Pengaruh fasilitas terhadap keputusan
berkunjung
Hy = variabel fasilitas secara parsial tidak
berpengaruh terhadap keputusan berkun-
jung
Hi = variabel fasilitas secara parsial ber-
pengaruh secara signifikan terhadap
keputusan berkunjung
Berdasarkan tabel uji t diperoleh tui.
wng Sebesar 2247. Hal ini menunjukkan
bahwa thiung 2,247 lebih besar daripada tubel
1,6608. Dengan demikian Hi diterima dan
Ho ditolak, artinya variabel fasilitas ber-
pengaruh terhadap keputusan berkunjung.
b) Pengaruh daya tarik terhadap keputusan
berkunjung
Ho = variabel daya tarik $€cara parsial
tidak berpengaruh terhadap keputusan
berkunjung
H, = variabel daya tarik secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan berkunjung

Berdasarkan tabel uji t diperoleh tui.
wng Sebesar 2.430. Hal ini menunjukkan
bahwa thiung 2,430 lebih besar daripada tiabel
1,6608. Dengan demikian H, diterima dan
Hy ditolak, artinya variabel daya tarik ber-

pengaruh secara signifikan terhadap kepu-
tusan berkunjung.
¢) Pengaruh aksesbilitas terhadap keputusan
berkunjung
Ho = variabel aksesbilitas secara parsial
berpengaruh terhadap keputusan berkun-
jung
): = variabel aksesbilitas secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan berkunjung
Berdasarkan tabel uji t diperoleh ty;.
wng sebesar 1,664. Hal ini menunjukkan
bahwa thinng 1,664 lebih besar daripada tibel
1,6608. Dengan demikian Hs diterima dan
Hy ditolak, artinya variabel aksesbilitas ber-
pengaruh terhadap keputusan berkunjung.

2. Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan bertujuan untuk menguji
pengaruh vafhbel fasilitas, daya tarik, dan
aksesbilitas secara simultan terhadap kepu-
tusan berkunjung dengan dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut :

a. Ho = Fhitung < Frapel berarti Hp diterima dan
Ha. ditolak.

Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh secara simultan antara
variabel X1, X2, dan X3 terhadap variabel
Y.

b. Hy = Fhiune > Fuper brarti Hy ditolak dan
H. diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh secara simultan antara variabel
X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y.
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Berikut ini adalah hasil uji simultan

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Simultan

ANOVA®"
Model IMean
Sum of Squares  Df  Square F Sig.
1 Regression 92471 3 30,824 9437 000*
Residual 313,569 96 3266
_B'()lell 406,040 99

Sumber : Output Data SPSS

Dari hasil pengujian secara simultan
menunjulg§an nilai Fhiung sebesar 9437 se-
dangkan Fuber pada tingkat kepercayaan sig-
nifikansi sebesar 5% dan df sebesar k=3 dan
df2 =n-k -1 (100 — 3 — 1 = 96) maka
didapat nilai Fupe sebesar 2,70. Oleh karena
itu Fhiung 9437 lebih besar daripada Fiapel
2,70 dan tabel diatas menunjukkan nilai sig
= 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05 maka
dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa
Hp ditolak dan H, diterima, artinya variabel

bebas memiliki pengaruh secara simultan
terhadap variabel terikat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa varia-
bel fasilitas (X1), daya tarik (X2), dan
aksesbilitas (X3) berpengaruh secara simul-
tan terhadap keputusan berkunjung (Y).

3
3. Koefisien Korelasi Berganda (Uji R)
Digunakan untuk menghitung tingkat
keeratan hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Berikut adalah tabel hasil
pengujian uji R :

Tabel 9. Uji R

Model Summary”
Model R R Adjusted  Std. Error of
Square R Square  the Estimate
477 228 204 1.807

1

Sumber : Output Data SPSS

Jangkauan nilai R berkisar sebesar 0-
1, yang maksudnya adalah semakin men-
dekati 1 maka akan semakin kuat hubungan
yang dimiliki oleh variabel bebas dengan
variabel terikat. Namun apabila semakin
mendekati 0 maka hubungan yang dimiliki
semakin lemah atau bahkan tidak memiliki
hubungan sama sekali antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Dapat dilihat pada
tabel uji R, nilai R sebesar 0477 hal ini

menunjukkan bahwa hubungan variabel
bebas dan variabel terikat cukup kuat.

Koefisien Determinan Berganda ( uji
R?)

Uji R square digunakan untuk
menghitung kemampuan model regresi da-
lam menjelaskan perubahan variabel terikat
akibat variabel bebas. Dibawah ini adalah
tabel dari hasil pengujian uji R :
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Tabel 10. Uji R?
Model Summary”
Model R R Adjusted  Std. Error of
Square R Square  the Estimate
1 AT7* 228 204 1,807
Sumber : Output Data SPSS

Pada tabel tersebut dapat dijelaskan
bahwa nilai dari koefisien determinan (R?)
pada hasil pengujian koefisien determinan
berganda (R%) adalah sebesar 0,228 atau
22 8% sehingga dapat dijelaskan bahwa var-
iabel fasilitas (X1), daya tarik (X2), dan
aksesbilitas (X3) dapat menjelaskan tentang
variabel keputusan berkunjung (Y) dalam
penelitiaini dan sisanya sebesar 77,2% di-
jelaskan oleh variabel lain yang tidak dijadi-
kan objek dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang ada diatas
dapat diketahui seberapa besar pengaruh
fasilitas, daya tarik, dan aksesbilitas ter-
hadap keputusan berkunjung dengan
menggunakan aplikasi pengolahan data
SPSS statistik versi 18.0.

1. Hipotesis pertama: Fasilitas ber-
pengaruh terhadap keputusan berkun-
jung

Berdasarkan hasil pengujian mem-
buktikan bahwa fasilitas berpengaruh ter-
hadap keputusan berkunjung. Hal ini
menunjukan bahwa objek wisata kebun
kurma  Pasuruan telah  menawarkan
kelengkapan, kebersihan, dan kerapian.
Selain itu kondisi dan fungsi fasilitas yang
diberikan cukup baik. Disisi lain kebun
kurma Pasuruan menawarkan kemudahan
dalam menggunakan fasilitas yang telah
disediakan misalnya lokasi parkirtempat
ibadah, toilet, tempat sampah, dan tempat
oleh-ol@.

Fasilitas adalah segala sesuatu yang
dapat mempermudah upaya dan memper-
lancar kerja dalam rangka mencapai suatau
tujuan. Fasilitas bisa pula dianggap sebagai

suatu alat dan biasanya dihubungkan dalam
pemenuhan umum yang terdapat dalam sua-
tu perusahaan-perusahaan ataupun organ-
isasi-organisasi tertentu (Anggraini, dkk,
2019).

Fasilitas memiliki pengaruh signif-
ikan terhadap keputusan berkunjung
(Mardiyani & Murwatiningsih, 2015). Sama
halnya dengan fasilitas yang berpengaruh
terhadap keputusan berkunjung (Fitriani &
Wilardjo, 2017).

2. Hipotesis kedua: Daya tarik ber-
pengaruh terhadap keputusan berkun-
jung

Berdasarkan hasil pengujian mem-
buktikan bahwa daya tarikberpengaruh ter-
hadap keputusan berkunjung. Hal ini
menunjukan bahwa objek wisata kebun
kurma Pasuruan memliki sumber daya alam
yang dapat dinikmati yang menjadi daya
tarik wisatawan untuk berkunjung misalnya
berbagai macam jenis pohon kurma yang
ditanam. Selain itu objek wisata tersebut
memiliki ciri khas dan memiliki keunikan
dari objek wisata lainnya seperti suasana di
negara timur tengah. Disisi lain wisata ke-
bun kugla memiliki daya tarik yang tinggi.

aya tarik wisata adalah segala
sesuatu yang memicu sesorang atau seke-
lompok orang mengunjungi suatu tempat ka-
rena sesuatu itu memiliki makna tertentu,
misalnya lingkungan alam, peninggalan atau
tempat sejarah, dan peristiwa tertentu (War-

pani & Warpani, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian Saputra
dkk. (2017) bahwa daya tarik berpengaruh
secara signifikan terhadap keputusan
berkunjung. Selanjutnya penelitian
Marpaung & Sahla (2017) juga menunjukan
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bahwa daya tarik berpengaruh secara signif-
ikan terhadap keputusan berkunjung.

3. Hipotesis ketiga: Aksesbilitas ber-
pengaruh terhadap keputusan berkun-
jung

Berdasarkan hasil pengujian mem-
buktikan bahwa aksesbilitas berpengaruh
terhadap keputusan berkunjung. Hal ini
menunjukan bahwa infrastruktur dan akses
menuju objek wisata kebun kurma Pasuruan
cukup memadai sehingga memudahkan
wisatawan unuk berkunjung. Selain itu kon-
disi jalan sangat mendukung dan memadai.
Disisi lain lokasi dari dari objek wisata ke-
bun kurma Pasuruan dekat dengan pusat ko-
ta.

Mill & Morisson (2010) menyatakan
bahwa “accesbilities of the tourist destina-
tion” yang memiliki arti aksesbilitas dari
tujuan wisata yaitu objek wisata yang baik
adalah yang dapat memberikan kemudahan
kepada wisatawannya untuk datang berkun-
jung pada suatu daerah tujuan wisata.

Berdasarkan hasil penelitian
Marpaung & Sahla (2017) membuktikan
bahwa aksesbilitas berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap keputusan berkunjung hal
ini berarti semakin baik aksesbilitas, lokasi
yang strategis, kemudahan akses informasi
dan komunikasi, keamanan yang terjamin
akan meningkatkan jumlah wisatawan.

4, Hipotesis Keempat: Fasilitas, daya
tarik, dan aksesbilitas berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan
berkunjung

Berdasarkan hasil pengujian mem-
buktikan bahwa fasilitas, daya tarik, dan
aksesbilitas berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan berkunjung. Hal ini
menunjukan bahwa objek wisata kebun
kurma  Pasuruan  telah  menawarkan
kelengkapan, kebersihan, dan kerapian.

Selain itu kondisi dan fungsi fasilitas yang

diberikan cukup baik. Disisi lain kebun

kurma Pasuruan menawarkan kemudahan
dalam menggunakan fasilitas yang telah
disediakan misalnya lokasi parkir,tempat
ibadah, toilet, tempat sampah, dan tempat
oleh-oleh. Objek wisata kebun kurma
Pasuruan memiliki sumber daya alam yang
dapat dinikmati yang menjadi daya tarik
wisatawan untuk berkunjung misalnya
berbagai macam jenis pohon kurma yang
ditanam. Selain itu objek wisata tersebut
memiliki ciri khas dan memiliki keunikan
dari objek wisata lainnya seperti suasana di
negara timur tengah. Disisi lain wisata ke-
bun kurma memiliki daya tarik yang tinggi.
Objek wisata kebun kurma Pasuruan cukup
memadai sehingga memudahkan wisatawan
unuk berkunjung. Selain itu kondisi jalan
sangat mendukung dan memadai. Disisi lain
lokasi dari dari objek wisata kebun kurma
Pasurugg dekat dengan pusat kota.

Fasilitas adalah segala sesuatu yang
dapat mempermudah upaya dan memper-
lancar kerja dalam rangka mencapai suatau
tujuan. Fasilitas bisa pula dianggap sebagai
suatu alat dan biasanya dihubungkan dalam
pemenuhan umum yang terdapat dalam sua-
tu perusahaan-perusahaan ataupun organ-
isasi-organisasi tertentu (Anggraini, dkk.
2019).

Berdasarkan hasil penelitian Mardi-
yani & Murwatiningsih (2015) membuk-
tikan bahwa fasilitas memiliki pengaruh sig-
nifikan terhadap keputusan berkunjung. Sa-
ma halnya penelitian Fitriani & Wilardjo
(2017) yang membuktikan bahwa fasilitas
berpengaruh terhadap keputusan berkun-
jung. @

Daya tarik wisata adalah segala
sesuatu yang memicu sesorang atau seke-
lompok orang mengunjungi suatu tempat ka-
rena sesuatu itu memiliki makna tertentu,
misalnya lingkungan alam, peninggalan atau
tempat sejarah, dan peristiwa tertentu (War-
pani & Warpani, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian Saputra
dkk. (2017) membuktikan bahwa daya tarik
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berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan berkunjung. Selanjutnya
penelitian Marpaung & Sahla (2017) juga
menunjukan bahwa daya tarik berpengaruh
secara signifikan terhadap keputisan berkun-
jung.

Berdasarkan hasil penelitian
Marpaung & Sahla (2017) membuktikan
bahwa aksesbilitas berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap keputusan berkunjung hal
ini berarti semakin baik aksesbilitas, lokasi
yang strategis, kemudahan akses informasi
dan komunikasi, keamanan yang terjamin
akan meningkatkan jumlah wisatawan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari pengujian
hipotesis membuktikan bahwa variabel fasil-
itas berpengaruh terhadap keputusan berkun-
jung. Variabel daya tarik berpengaruh ter-
hadap keputusan berkunjung. Variabel
aksesbilitas berpengaruh terhadap keputusan
berkunjung. Dan variabel fasilitas, daya
tarik, dan aksesbilitas berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan berkunjung.
Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan
untuk dapat menambah lagi variable-
variabel yang digunakan dalam penelitian.
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